




SATUAN KERJA : DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

No. PAKET KONTRAK : 

NAMA PAKET : PRESERVASI JALAN KELILING PULAU NUSALAUT

PROP / KAB / KODYA : MALUKU / MALUKU TENGAH

No. Item Pembayaran : 1.2

Jenis Pekerjaan : Mobilisasi

Satuan Pembayaran : Ls

Lembar 1.2-1

Harga Jumlah

Satuan Harga

( Rp. ) ( Rp. )

A. Sewa Tanah untuk Base Camp Ls 1,00           70.000.000,00       70.000.000,00            

B. Peralatan

Periksa lembar 1.2-2 Ls 1,00           487.500.000,00     487.500.000,00          

C. Kantor Lapangan dan Fasilitas

1 Base Camp M2 150,00       200.000,00            30.000.000,00            

2 Kantor  M2 75,00         250.000,00            18.750.000,00            

3 Barak M2 100,00       200.000,00            20.000.000,00            

4 Bengkel M2 100,00       200.000,00            20.000.000,00            

5 Gudang, dan lain-lain M2 100,00       200.000,00            20.000.000,00            

6 …...................

D. Mobilisasi Fasilitas Laboratorium Set 1,00           30.000.000,00       30.000.000,00            

1 Ruang Laboratorium (sesuai gambar) M2

2 Soil &Aggregate Testing Set

Compaction Test

CBR Test

Specific Gravity

Atterberg Limits

Grain Size Analysis

Field Density Test by Sand Cone Methode

Moisture Content

Abrasion of Aggregate by Los Angeles Machine

3 Bituminous Testing

Marshall Asphalt Test

Extraction Test, Centrifuge/Refflux Method Set

Specific Gravity for Coarse Aggregate

Specific Gravity for Fine Aggregate

Mix Air Viod Content (Accurate Method) Set

Core Drill Set

Metal Thermometer

Accessoroes and Tolls

Penetration Test

Softening Point

Refusal Density Compactor Set

4 Concrete Testing

Slump Cone Buah

Cylinder/Cube Mould for Compressive Strength Buah

Beam Mould for Flexural Strength (RIGID) Buah

Crushing Machine Buah

5 Pendukung Ls

6 Operasional Ls

ANALISA HARGA SATUAN PEMBAYARAN

No. Uraian Satuan Kuantitas



Harga Jumlah

Satuan Harga

( Rp. ) ( Rp. )

E. Mobilisasi Lainnya

E.I Pekerjaan Darurat

1 Perkuatan Jembatan Lama

2 Pemeliharaan Jalan Kerja / Samping

3 …………………..

4 …………………..

E.II Lain-lain

1 Mobilisasi Personel Ls 1,00           8.000.000,00         8.000.000,00              

2 Papan Nama Kegiatan Buah 1,00           1.625.000,00         1.625.000,00              

3 Dokumentasi dan pelaporan Ls 1,00           5.000.000,00         5.000.000,00              

4 Sewa Kendaraan Roda Empat JK Bulan -                              

5 Sewa Kendaraan Roda Dua JK Bulan -                              

6 …………………..

F. Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas

G. Demobilisasi Ls 1,00           146.250.000,00     146.250.000,00          

857.125.000,00          Jumlah Total Biaya

No. Uraian Satuan Kuantitas



SATUAN KERJA : DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

No. PAKET KONTRAK : 

NAMA PAKET : PRESERVASI JALAN KELILING PULAU NUSALAUT

PROP / KAB / KODYA : MALUKU / MALUKU TENGAH

No. Item Pembayaran : 1.2

Jenis Pekerjaan : Mobilisasi

Satuan Pembayaran : Ls

Lembar 1.2-2

Harga Jumlah

Satuan Harga

( Rp. ) ( Rp. )

B. Peralatan

1 Asphalt Mixing Plant Unit 1,00           285.000.000,00     285.000.000,00          

2 Asphalt Finisher Unit 1,00           36.000.000,00       36.000.000,00            

3 Excavator Unit 2,00           36.000.000,00       72.000.000,00            

4 Vibrator Roller Unit 1,00           36.000.000,00       36.000.000,00            

5 Motor Grader Unit 1,00           36.000.000,00       36.000.000,00            

6 Dump Truck Unit 3,00           7.500.000,00         22.500.000,00            

487.500.000,00          Total Biaya Mobilisasi

ANALISA HARGA SATUAN PEMBAYARAN

No. Uraian Satuan Kuantitas



METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN 
PAKET : PRESERVASI JALAN RUAS KELILING PULAU NUSALAUT 

 
 
 
DIVISI 1 UMUM 
 
➢ MOBILISASI 

UMUM 
1. Uraian 

Lingkup kegiatan mobilisasi yang diperlukan dalam Kontrak ini akan tergantung pada jenis 
dan volume pekerjaan yang harus dilaksanakan, sebagaimana disyaratkan di bagian-
bagian lain dari Dokumen Kontrak, dan secara umum harus memenuhi berikut : 
a. Ketentuan mobilisasi untuk semua kontrak 

i. Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk base camp 
penyedia jasa dan kegiatan pelaksanaan 

ii. Mobilisasi semua personel penyedia jasa sesuai dengan struktur organisasi 
pelaksanaan yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan termasuk para 
tenaga kerja yang diperlukan dalam pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan. 

iii. Mobilisasi dan pemasangan instalsi konstruksi dan semua peralatan sesuai 
dengan daftar peralatan yang tercantum dalam penawaran yang diperlukan 
selama pelaksanaan pekerjaan, dari suatu lokasi asal ke tempat pekerjaan di 
mana peralatan tersebut akan digunakan. 

iv. Penyediaan dan pemeliharaan base camp penyedia jasa, termasuk kantor 
lapangan, tempat tinggal , bengkel, gudang, ruang laboratorium beserta 
peralatan ujinya, dan sebagainnya. 

v. Perkuatan jembatan eksisting untuk pengangkutan alat-alat berat, (jika 
diperlukan) 

vi. Mobilisasi personil inti dan peralatan utama dapat dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan lapangan yang disepakati dalam rapat Persiapan Pelaksanaan (Pre 
Construction Meeting) yang kemudian dituangkan dalam Adendum. 

vii. Lahan base camp termasuk kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel, gudang, 
ruang laboratorium beserta perlengkapannya dan peralatan ujinya, dan semua 
fasilitas dan sarana lainnya yang disediakan penyedia jasa tetap menjadi milik 
penyedia jasa setelah kontrak berakhir. 

b. Ketentuan mobilisai kantor lapangan dan fasilitas untuk pengawasan pekerjaan 
Kebutuhan ini akan disediakan dalam Kontrak lain. 

c. Ketentuan mobilisasi fasilitas pengendalian mutu 
Penyediaan dan pemeliharaan laboratorium uji mutu bahan dan pekerjaan di lapangan 
harus memenuhi sesuai dengan spesifikasi yang disyaratkan. 

d. Kegiatan Demobilisasi untuk semua kontrak 
Pembongkaran tempat kerja oleh penyedia jasa pada saat akhir masa pelaksanaan 
termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan dari tanah 
pemerintah atau pengembalian kondisi tempat kerja menjadi kondisi seperti semula 
sebelum tanggal mulai kerja pekerjaan.Dalam hal ini, pemindahan instalsi, peralatan 
dan perlengkapan dari tanah milik Pemerintah tidak akan mengurangai kewajiban 
penyedia jasa untuk menyediakan semua sumber daya yang diperlukan selama masa 
pemeliharaan seperti keuangan, manajemen, peralatan, tanaga kerja dan bahan. 

 
2. Periode Mobilisasi 

Seluruh mobilisasi harus diselesaikan dalam jangka waktu 60 hari terhitung mulai tanggal 
mulai kerja, kecuai penyediaan fasilitas dan pelayanan pengendalian mutu yeng terdiri 
dari Tenaha ahli, tanaga terampil , dan sumber daya uji mutu lainnya yang siap digunakan 
sesuai dengan tahapan mobilisasi yang disetujui (jika ada), harus diselesaikan dalam 
waktu paling lama 45 hari. 
 



 
3. Pengajuan Kesiapan Kerja 

Penyedia jasa harus menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan suatu program 
mobilisasi menurut detai dan waktu yang disyaratkan dana spesifikasi. 

 
 
PROGRAM MOBILISASI 
1. Dalam waktu paling lambat 7 hari setelah Tanggal Mulai Kerja, Rapat Persiapan 

Pelaksanaan (Pre Construction Meeting) darus dilaksanakan dan dihadiri Wakil 
Pengguna Jasa, Pengawas Pekerjaan, dan Penyedia Jasa untuk membahas semua hal 
baik yang teknis maupun yang non teknis dalam kegiatan ini. 
Agenda dalam rapat harus mencakup namun tidak terbatas pada berikut ini : 
a. Pendahuluan 
b. Sinkronisasi Struktur Organisasi dan Rincian Tugas dan Tanggung Jawab : 

i. Wakil Pengguna Jasa 
ii. Penyedia Jasa 
iii. Pengawas Pekerjaan 

c. Masalah-masalah Lapangan : 
i. Ruang Milik Jalan (RUMIJA) 
ii. Sumber-sumber Bahan 
iii. Lokasi Base Camp 

d. Wakil Penyedia Jasa 
e. Tatacara pengajuan survey, permohonan pemeriksaan pekerjaan, dan pengukuran 

hasil pekerjaan 
f. Proses persetujuan hasil pengukuran, hasil pengujian, dan hasil pekerjaan 
g. Dokumen Akhir Pelaksanaan Pekerjaan (Final Construction Documents) 
h. Rencana Kerja : 

i. Bagan jadwal pelaksanaan kontrak yang menunjukkan waktu dan urutan 
kegiatan utama yang membentuk Pekerjaan, termasuk jadwal pengadaan bahan 
yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

ii. Rencana Mobilisasi 
iii. Rencana Relokasi 
iv. Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi (RK3K) 
v. Program Mutu dalam bentuk Rencana Mutu Kontrak (RMK) 
vi. Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (RMKL) 
vii. Rencana Manajemen Rantai Pasok Sumber Daya (RMRP) 
viii. Rencana Inspeksi dan Pengujian 
ix. Rencana Kerja Pengolahan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) yang disusun 

berdasarkan Dokumen Upaya/Rencana Pengolahan dan Pemantauan 
Lingkungan (jika ada), atau sekurang-kurangnya mengacu pada standard an 
prosedur pengolahan lingkungan yang berlaku khusus untuk kegiatan tersebut. 

i. Komunikasi dan korespondensi 
j. Rapat Pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan pelaksanaan pekerjaan 
k. Pelaporan dan pemantauan 

2. Dalam waktu 14 hari setelah Rapat Persiapan Pelaksanaan, Penyedia Jasa harus 
menyerahkan Program Mobilisasi (termasuk program perkuatan bangunan pelengkap 
antara lain jembatan (bila ada) dan Jadwal Kemajuan Pelaksanaan kepada Pengawas 
Pekerjaan untuk dimintakan persetujuan. 

3. Kecuali disebutkan lain dalam Spesifikasi Khusus, program mobilisasi harus menetapkan 
waktu untuk semua kegiatan mobilisasi yang disyaratkan dalam spesifikasi dan harus 
mencakupinformasi tambahan berikut : 
a. Lokasi base camp Penyedia Jasa dengan denah lokasi umum dan denah detail 

lapangan yang menunjukkan lokasi Kantor Penyedia Jasa, bengkel, gudang, mesin 
pemecah batu, instalasi pencampur aspal, atau instalasi pencampur beton, dan 
laboratorium bilamana fasilitas tersebut termasuk dalam lingkup kontrak. 



b. Jadwal pengiriman peralatan yang menunjukkan lokasi asal dari semua peralatan 
yang tercantum dalam Daftar Peralatan yang diusulkan dalam Penawaran, bersama 
dengan usulan cara pengangkutan dan jadwal kedatangan peralatan di lapangan. 

c. Setiap perubahan dalam peralatan maupun personil yang diusulkan dalam 
Penawaran harus memperoleh persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 

d. Suatu daftar detail yang menunjukkan struktur yang memerlukan perkuatan agar 
aman dilewati alat-alat berat. 

e. Suatu jadwal kemajuan yang lengkap dalam format bagan balok (bar chart) yang 
menunjukkan tiap kegiatan mobilisasi utama dan suatu kurva kemajuan untuk 
menyatakan persentase kamajuan mobilisasi. 

 
 
➢ MANAJEMEN DAN KESELAMATAN LALU LINTAS 

Penyedia Jasa akan menyediakan perlengkapan jalan sementara dan tenaga manajemen 
keselamatan lalu lintas untuk mengendalikan dan melindungi pekerja dan pengguna jalan 
yang melalui daerah konstruksi, termasuk lokasi sumber bahan dan rute pengangkutan, 
sesuai dengan spesifikasi. 
 
Tahapan Pelaksanaan : 
1. Menyerahkan Program keselamatan lalu lintas 
2. Menyediakan, memasang dan memelihara perlengkapan jalan sementara dan 

menyediakan petugas bendera (flagmen) dan/atau alat pemberi isyarat lalu lintas lainnya 
sepanjang zona kerja saat diperlukan selama periode kontrak. 

3. Menerapkan metode buka tutup jalan sehingga diharapkan pekerjaan bisa terus berjalan 
dan pengguna lalu lintas juga bisa lewat. 

4. Penyedia jasa menyiapkan perlengkapan keselamatan jalan selama periode konstruksi 
sesuai dengan ketentuan di dalam kontrak 

5. Bilamana jembatan lama tidak dapat difungsikan sebagaimana jembatan sementara atau 
yang disebutkan lain dalam gambar, maka dilakukan penyediaan dan pemasangan 
jembatan sementara. 

6. Penyedia jasa akan meminta Direksi Pekerjaan untuk mengkaji semua pengaturan lalu 
lintas sebagaimana mestinya sesuai dengan kondisi kerja yang khusus. 

7. Tenaga/Personil: 
8. Pekerja (Flagman) 
9. Koordinator/pengatur Manajemen dan keselamatan lalu lintas 
 
Peralatan Keselamatan Lalulintas: 
1. Rambu panah berkedip 
2. Rambu suar berkedip portabel 
3. Rambu tetap informasi pengalihan/pengaturan lalulintas 
4. Rambu penghalang lalulintas jenis plastik 
5. Rambu penghalang lalulintas jenis beton 
6. Rambu peringatan 
7. Rambu petunjuk 
8. Peralatan Bantu lainnya 
 
Aspek K3 : 
1. Sarung tangan 
2. Helm 
3. Baju Rompi 
4. Sepatu Safety 
 
Tindakan Keselamatan 
1. Kontrol keamanan selama pelaksanaan pekerjaan 
2. Keselamatan personil, menggunakan helm, sepatu,rompi,sarung tangan dan lainnya 

 



 
Masalah Sosial dan Lingkungan 
Pada pekerjaan ini tidak memiliki masalah lingkungan  dan  sosial yang rumit, 
jika  ada  masalah, diskusi  bisa  dilakukan  dengan  masyarakat. 
 
 

➢ PENGAMANAN LINGKUNGAN HIDUP 
Pengamanan Lingkungan Hidup Pekerjaan Konstruksi termasuk Mengambil semua langkah 
yang layak untuk melindungi lingkungan (baik di dalam maupun di luar lapangan, jalan akses, 
termasuk basecamp dan instalasi lain yang berada di bawah kendali Penyedia Jasa) dengan 
melaksanakan mitigasi kerusakan dan gangguan terhadap manusia dan harta milik sebagai 
akibat dari polusi, kebisingan dan sebab-sebab lain dari kegiatannya."Sebagai suatu cara 
untuk memperkecil gangguan lingkungan terhadap penduduk yang berdekatan dengan 
lokasi kegiatan maka semua kegiatan konstruksi dan pengangkutan harus dibatasi dalam 
jam-jam pengoperasian sebagaimana yang telah ditentukan. 
 
Sebelum pelaksanaan kontrak dimulai, jika rencana kegiatan tidak termasuk dalam kategori 
wajib dilengkapi dengan dokumen Amdal (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup) 
atau UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
Hidup) atau DELH (Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup) atau DPLH (Dokumen 
Pengelolaan Lingkungan Hidup), maka Wakil Pengguna Jasa menyampaikan secara tertulis 
kepada Penyedia Jasa untuk berkewajiban melakukan pengelolaan lingkungan hidup sesuai 
ketentuan. 
 
Sebelum pelaksanaan kontrak dimulai, jika rencana kegiatan termasuk dalam kategori wajib 
Amdal atau UKL-UPL atau DELH atau DPLH, maka Wakil Pengguna Jasa wajib 
menyampaikan pernyataan tertulis kepada Penyedia Jasa untuk mematuhi dan 
mengimplementasikan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang tercantum 
dalam Dokumen Lingkungan, Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) 
dan/atau Izin Lingkungan yang tersedia tersebut. 
 
Membuat/menyiapkan Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) 
berdasarkan Dokumen Lingkungan, Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) 
dan/atau Izin Lingkungan yang telah tersedia pada saat Rapat Persiapan Pelaksanaan (Pre 
Construction Meeting, PCM) untuk dilakukan pembahasan bersama Wakil Pengguna Jasa 
dan Pengawas Pekerjaan. Penyedia Jasa juga diwajibkan untuk menyiapkan sendiri semua 
persyaratan Izin Lingkungan yang berkaitan dengan aktivitas mereka di semua lokasi 
kegiatan seperti Quarry, AMP (Asphalt Mixing Plant, CBP (ConcreteBatching Plant), Base 
Camp, sesuai persyaratan, dan melampirkan salinan izin lingkungan tersebut saat Rapat 
Persiapan Pelaksanaan (PCM) dan Laporan Pelaksanaan RKPPL. Bentuk RKPPL 
sebagaimana yang telah ditentukan. 
 
Pengelolaan Lingkungan Hidup : 
1. Dampak Terhadap Kualitas Air(Sungai,Danau,Mata air,Air Bawah Tanah) Sebelum 

memulai Pekerjaan harus memastikan bahwa kualitas air (sungai, danau, mata air, air 
bawah tanah) atau saluran pembuangan lainnya tidak melebihi baku mutu kualitas air atau 
parameter yang tercantum di dalam dokumen lingkungan, SKKLH, dan/atau Izin 
Lingkungan. Jika telah melebihi baku mutu lingkungan, agar menginformasikan kepada 
masyarakat atau instansi terkait khususnya instansi lingkungan hidup di daerah tersebut. 
Memastikan bahwa semua pengaruh dari semua kegiatan Penyedia Jasa tidak akan 
melampaui baku mutu lingkungan sesuai peraturan yang berlaku.  Penempatan cofferdam 
atau bahan material yang ditumpuk pada daerah sungai dan/atau danau harus 
disingkirkan seluruhnya setelah pelaksanaan sebagaimana disyaratkan. Apabila 
diperlukan, saluran air harus direlokasi dengan kapasitas yang memadai untuk 
memastikan aliran dapat melewati daerah pekerjaan tanpa halangan pada  semua 
tingkatan banjir. Menyediakan semua bahan, peralatan dan tenaga kerja yang diperlukan 



apabila terjadi pengalihan saluran dengan cara pembuatan saluran sementara."Setiap 
penggalian untuk bahan timbunan tidak diizinkan mengganggu aliran drainase yang ada. 
Air limbah domestik dari basecamp harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke 
sungai, atau saluran pembuangan lain sesuai manajemen pengolahan limbah cair untuk 
memenuhi standar baku mutu kualitas air. 

2. Dampak Terhadap Kualitas Udara Ambien, Harus memastikan bahwa emisi dari semua 
kegiatan termasuk kegiatan transportasi tidak akan melampaui baku mutu emisi sesuai 
peraturan yang berlaku." Instalasi pencampuran aspal (AMP), concrete batching plant 
(CBP), Stone Crusher dan setiap peralatan konstruksi yang tidak bergerak harus dipasang 
yang jauh dari pemukiman dan daerah sensitif (kawasan hutan, kawasan rawan bencana, 
kawasan permukiman, kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B)), dan 
dipastikan tidak menimbulkan gangguan terhadap masyarakat. 

3. Lokasi tersebut harus disetujui oleh Pengawas Pekeijaan, Instalasi pencampuran aspal 
(AMP), concrete batching plant (CBP), sebelum digunakan oleh Penyedia Jasa harus 
dipastikan mempunyai Izin Lingkungan yang diterbitkan oleh instansi/pejabat yang 
berwenang. Apabila tidak memiliki Izin Lingkungan, maka AMP atau CBP tidak dapat 
digunakan. AMP harus dilengkapi dengan alat pengumpul debu (dust collector) yang 
lengkap yaitu sistem pusaran kering (dry cyclone) dan/atau pusaran basah (wet cyclone) 
atau tabung filter sehingga tidak menimbulkan pencemaran udara. Bilamana salah satu 
sistem di atas rusak atau tidak berfungsi maka Instalasi Pencampuran Aspal (AMP), tidak 
boleh digunakan. Stone Crusher dipastikan tidak menimbulkan pencemaran udara. 

4. Truk harus ditutup dan semua penutup harus diikat dengan kencang,Menyediakan 
pasokan air di tempat kerja yang memadai untuk pengendalian kadar air selama kegiatan 
penghamparan dan pemadatan, dan harus membuang bahan sisa pada lokasi yang tidak 
berpotensi menimbulkan debu dan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. Memastikan 
bahwa emisi gas buang alat transportasi atau kendaraan pengangkut yang digunakan 
selama pelaksanaan pekerjaan tidak melebihi baku mutu emisi gas buang kendaraan 
bermotor atau parameter yang tercantum di dalam dokumen lingkungan, SKKLH, 
dan/atau Izin Lingkungan. 

5. Dampak Kebisingan dan/atau Getaran, Sebelum memulai Pekerjaan, harus memastikan 
bahwa saat pelaksanaan pekerjaan pada ruas jalan dan/atau jembatan tidak melebihi 
baku mutu kebisingan dan/atau getaran atau parameter yang tercantum di dalam 
dokumen lingkungan, SKKLH, dan/atau Izin Lingkungan. Jika telah melebihi baku mutu 
lingkungan, agar menginformasikan kepada masyarakat atau instansi terkait khususnya 
instansi lingkungan hidup di daerah tersebut.  

6. Dampak terhadap Lalu Lintas, Harta Milik yang Bersebelahan, dan Utilitas Galian saluran 
atau galian lainnya yang memotong jalan secara melintang harus dilaksanakan maksimal 
setengah lebar jalan sehingga jalan tetap berfungsi sebagian untuk lalu lintas setiap saat. 
Semua pekerjaan harus dilaksanakan dengan menjaga ketidaknyamanan seminim 
mungkin bagi pengguna jalan dan paling sedikit satu lajur harus tetap berfungsi setiap 
saat. Harus memastikan bahwa di dalam dan di sekitar Ruang Milik Jalan harus bebas 
dari bahan konstruksi, sampah atau benda-benda lepas lainnya yang dapat menghalangi 
atau membahayakan keselamatan lalu lintas yang melewati lokasi pekerjaan jalan. Lokasi 
pekerjaan harus bebas dari parkir yang tidak sah atau kegiatan perdagangan di jalanan 
kecuali pada daerah yang dirancang untuk kegiatan tersebut.  Untuk menghindari 
gangguan atau bahaya terhadap lalu lintas, lubang pada perkerasan beraspal dan lubang 
untuk keperluan pengujian kepadatan harus segera diperbaiki. "Memberikan akses jalan 
masuk bagi kendaraan dan pejalan kaki menuju rumah, daerah bisnis, industri dan 
lainnya. Jalan masuk sementara harus disediakan bilamana pelaksanaan telah mendekati 
jalan masuk permanen untuk setiap periode di atas 16 jam, semua penghuni dan anggota 
masyarakat yang terkena dampak harus diinformasikan dengan waktu maksimal 24 jam 
sebelum pekerjaan dimulai." 

7. Keselamatan dan Kesehatan Manusia, Ketentuan-ketentuan mengenai Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja sebagaimana yang telah ditentukan. "Harus memenuhi semua peraturan 
keselamatan yang berlaku, memperhatikan keselamatan semua personil yang berada di 
Lapangan dan menyiapkan rencana Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 



Kerja serta Lingkungan (SMK3L) Konstruksi, dan setiap Pekerjaan Sementara 
menyediakan (jalan khusus, jalan setapak, pengaman dan pagar) jika diperlukan, untuk 
manfaat dan perlindungan bagi publik dan penghuni dari lahan yang 
bersebelahan."Menyediakan rambu peringatan sesuai dengan ketentuan dan menjaga 
keselamatan dan kesehatan personilnya. Personil Penyedia Jasa harus menyediakan 
seorang petugas keselamatan kerja yang bertanggungjawab untuk menjaga keselamatan 
dan mencegah terjadinya kecelakaan, petugas tersebut harus memenuhi aturan dan 
persyaratan K3 Konstruksi."  

8. Dampak terhadap Flora dan Fauna, Pemotongan pohon dilakukan jika diperlukan untuk 
pelebaran jalan dan harus mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. Setiap pohon 
yang ditebang harus diganti dengan dua pohon yang sudah hampir jadi (bukan pohon 
kecil) dengan jenis yang sama atau sejenis.Harus membatasi pergerakan para tenaga 
kerja, lokasi basecamp, AMP dan sebagainya, dan peralatannya jika pelaksanaan 
kegiatan terindikasi di dalam daerah sensitif, misalnya kawasan hutan, kawasan rawan 
bencana, kawasan permukiman, kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B), 
dan semua daerah sensitif lainnya untuk memperkecil kerusakan terhadap tanaman 
alami, terganggunya fauna, dan harus berusaha untuk menghindari setiap kerusakan 
terhadap lahan. Tidak ada basecamp, AMP, tempat parkir peralatan atau kendaraan atau 
tempat penyimpanan yang diizinkan di luar Ruang Milik Jalan bilamana jalan melalui 
daerah sentisif.  

9. Dampak Terhadap Tanah, Untuk mencegah terj adinya penurunan kualitas lingkungan 
yang mengakibatkan kelongsoran dan erosi tanah selama penggalian untuk bahan 
timbunan, tepi dari galian untuk bahan timbunan tersebut tidak boleh lebih dekat 2 meter 
dari tumit timbunan atau 10 meter dari puncak setiap galian. 

10. Pembuangan Limbah, Pembuangan semua limbah padat dan cair dari kegiatan 
konstruksi harus seuai dengan ketentuan Transportasi dan Penanganan serta sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan dan izin-izin dari instansi pemerintah yang 
berwenang.Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3)Pengelolaan limbah bahan 
berbahaya dan beracun (LB3) yang dihasilkan dari kegiatan konstruksi (misalnya oli 
bekas, kain majun bekas/terkontaminasi B3, lampu bekas, baterai bekas, sisa kemasan 
bekas/terkontaminasi B3 dan sebagainya) harus sesuai dengan ketentuan dan perizinan 
terkait pengelolaan Limbah B3. 

11. Dampak terhadap Daerah Sensitif ,Harus mempunyai surat pernyataan/ persetujuan dari 
instansi pemerintah yang berwenang bahwa lokasi dan kegiatan sumber bahan, dan rute 
kegiatan pengangkutan yang dilakukan dapat diterima sesuai dengan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku dan tidak mengganggu lingkungan dan sosial 
masyarakat.Semua tempat pengambilan bahan (quarry) yang digunakan harus mendapat 
izin dari instansi Pemerintah yang berwenang. harus memastikan bahwa basecamp yang 
digunakan tidak berdampak lingkungan serta tidak mengganggu sosial masyarakat 
secara umum. 
 

➢ KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 
Mencakup ketentuan-ketentuan penanganan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
konstruksi kepada setiap orang yang berada di tempat kerja yang berhubungan dengan 
pemindahan bahan baku, penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi dan 
lingkungan sekitar tempat kerja. 
 
Penanganan K3 mencakup penyediaan sarana pencegah kecelakaan kerja dan 
perlindungan kesehatan kerja konstruksi maupun penyediaan personil yang kompeten dan 
organisasi pengendalian K3 Konstruksi sesuai dengan tingkat resiko yang ditetapkan oleh 
Pengawas pekerjaan. 
 
Sistem Manajemen K3 Konstruksi Membuat, menerapkan dan memelihara prosedur untuk 
identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendaliannya secara berkesinambungan sesuai 
dengan Rencana K3 Kontrak (RK3K) yang telah disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 
 



Pelaksanaan: 
1. Rapat Persiapan Keselamatan Kerja 
2. Membuat Rencana Manajemen dan keselamtan Kerja (RMKK) berdasarkan tahapan-
tahapan  
3. dan metode pelaksanaan, sesuai ketentuan dan panduan Direktorat Jendral Bina Marga. 
4. Sosialisasi dan Promosi K3 
5. Penyediaan Alat-alat Pelindung diri (APD) beserta berlengkapan keselamatan kerja 
selama  
6. periode konstruksi sesuai dengan ketentuan di dalam kontrak 
7. Penyediaan personil dan fasilitas serta sarana K3  
8. Menyediakan, memasang dan memelihara perlengkapan K3 
 
Melengkapi RK3K dengan rencana penerapan K3 Konstruksi untuk seluruh tahapan 
pekerjaan.Mempresentasikan RK3K pada rapat persiapan pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi untuk disahkan dan ditanda tangani oleh Wakil Pengguna Jasa sesuai ketentuan 
Permen PUPR No.02/PRT/M/2018 atau perubahannya (jika ada) tentang Pedoman Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan 
Umum. 
 
melibatkan Ahli K3 Konstruksi pada paket pekerjaan dengan potensi risikotinggi dan harus 
melibatkan Petugas K3 Konstruksi pada paket pekerjaan dengan potensi bahaya rendah. 
Identifikasi dan potemsi bahaya K3 ditetapkan oleh Wakil Pengguna Jasa. 
 
Ahli K3 adalah seseorang yang mempunyai sertifikat dari yang berwenang dan sudah 
berpengalaman sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun dalam pelaksanaan K3 Konstruksi 
Bidang Pekerjaan Umum yang dibuktikan dengan referensi pengalaman kerja. Petugas K3 
adalah petugas di dalam organisasi Penyedia Jasa yang telah mengikuti pelatihan/sosialisasi 
K3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum. Aplikasi ahli K3 atau petugas K3 akan merujuk 
Permen PUPR No.02/PRT/M/2018 atau perubahannya (jika ada).  
 
P2K3 (Panitia Pembina K3) adalah badan pembantu di perusahaan dan tempat kerja yang 
merupakan wadah kerjasama antara pengusaha dan tenaga kerja untuk mengembangkan 
kerja sama saling pengertian dan partisipasi efektif dalam penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Unsur P2K3 terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Anggota. Ketua P2K3 adalah 
pimpinan puncak organisasi Penyedia Jasa dan Sekretaris P2K3 adalah Ahli K3 Konstruksi. 
 
K3 Kantor Lapangan dan Fasilitasnya terdiri : 
 
Fasilitas Pencucian 
Menyediakan fasilitas pencucian yang memadai dan sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan untuk seluruh pekerja konstruksi. Fasilitas pencucian termasuk penyediaan air 
panas dan zat pembersih. 
 
Fasilitas Sanitasi 
Menyediakan toilet yang memadai baik toilet khusus pria maupun toilet khusus wanita yang 
diperkerjakan di dalam atau di sekitar tempat kerja.   
Toilet pria dan wanita harus dipisahkan dengan dinding tertutup penuh. Toilet harus mudah 
diakses, mempunyai penerangan dan ventilasi yang cukup, dan terlindung dari cuaca. Jika 
toilet berada di luar, harus disediakan jalur jalan kaki yang baik dengan penerangan yang 
memadai di sepanjang jalur tersebut. Toilet harus dibuat dan ditempatkan sedemikian rupa 
sehinga dapat menjaga privasi orang yang menggunakannya dan terbuat dari bahan yang 
mudah dibersihkan. 
 
Penyediaan Air Minum 
Menyediakan pasokan air minum yang layak dan memadai bagi seluruh pekerja. 
 



Penyediaan Fasilitas Pertolongan Pertama pada Kecelakaan(P3K) 
Peralatan P3K harus tersedia dalam seluruh kendaraan konstruksi dan di tempat kerja.  
Di tempat kerja harus selalu terdapat pekerja yang sudah terlatih dan/atau bertanggung 
jawab dalam Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan. 
 
Penyediaan Akomodasi untuk Makan dan Baju 
Akomodasi yang memadai bagi pekerja harus disediakan oleh Penyedia Jasa sebagai 
tempat untuk makan, istirahat, dan perlindungan dari cuaca.    Akomodasi tersebut harus 
mempunyai lantai yang bersih, dilengkapi meja dan kursi, serta furnitur lainnya untuk 
menjamin tersedianya tempat istirahat makan dan perlindungan dari cuaca. Tempat sampah 
harus disediakan, dikosongkan dan dibersihkan secara periodik. Tempat ganti baju untuk 
pekerja dan tempat penyimpanan pakaian yang tidak digunakan selama bekerja harus 
disediakan. Setiap pekerja harus disediakan lemari penyimpan pakaian (locker). 
 
Penyediaan Penerangan 
Penerangan harus disediakan di seluruh tempat kerja, termasuk di ruangan, jalan, jalan 
penghubung, tangga dan gang. Semua penerangan harus dapat dinyalakan ketika setiap 
orang melewati atau menggunakannya.            
Penerangan tambahan harus disediakan untuk pekerjaan detil, proses berbahaya, atau jika 
menggunakan mesin. Penerangan darurat yang memadai juga harus disediakan. 
 
Pemeliharaan Fasilitas 
Penyedia Jasa harus menjamin terlaksananya pemeliharaan fasilitas-fasilitas yang 
disediakan dalam kondisi bersih dan higienis, serta dapat diakses secara nyaman oleh 
pekerja. 
 
Penyediaan Ventilasi 
Seluruh tempat kerja harus mempunyai aliran udara yang bersih. 
Pada kondisi tempat kerja yang sangat berdebu misalnya tempat pemotongan beton, 
penggunaan bahan kimia berbahaya seperti perekat, dan pada kondisi lainnya, Penyedia 
Jasa harus menyediakan alat pelindung nafas seperti respirator dan pelindung mata. 
 
 

➢ MANAJEMEN MUTU 
Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan untuk membangun atau mendirikan 
suatu bangunan atau konstruksi pada lokasi tertentu dengan waktu yang terbatas, tidak 
berulang, dan hasilnya berupa produk yang dapat dipertanggungjawabkan, dengan 
melibatkan berbagai sumber daya. 
Rangkaian    kegiatan   Sistem Manajemen Mutu tersebut bertujuan  untuk 
menghasilkan   suatu  bangunan   yang   memenuhi syarat biaya, mutu dan waktu. Sistem 
manajemen mutu mencakup elemen-elemen: tujuan (objectives), pelanggan (customers), 
hasil- hasil  (outputs),  prosesp-proses  (processes), masukan-
masukan   (inputs)   pemasok   (suppliers), dan  pengukuran  untuk  umpan-
balik  dan  umpan- maju (measurements for feedback and feedforward). 
 
Sistem manajemen mutu terdiri atas empat tingkatan, yaitu : 
• Inspeksi  (Inspection), adalah  mengkaji karekteristik proyek dalam aspek mutu, dalam 

hubungannya  dengan  suatu  standart  yang ditentukan. Inspeksi akan menentukan baik 
atau tidaknya proyek berdasarkan mutunya.    

• b.Pengendalian Kualitas (Quality Control – QC), terdiri dari kegiatan pemeriksaan 
pekerjaan, bersama-sama  dengan  manajemen  dan pendokumentasian bahwa 
pelaksanaan pekerjaan sudah sesuai dengan persyaratan kontrak dan peraturan-
peraturan yang  berlaku  QC merupakan suatu unsur atau bagian dari QA.  

• Jaminan  Kualitas  (Quality  assurance  –  QA), adalah semua perencanaan, metoda dan 
langkah sistematis yang diperlukan untuk memberi 
keyakinan  bahwa  semua  perencanaan, perancangan dan pelaksanaan yang dilakukan 



sudah sesuai dengan standart-standart yang berlaku, serta syarat-syarat yang 
dispesifikasikan dalam kontrak.        

• "Total   Quality   Management   (TQM),   adalah gabungan dari semua bentuk manajemen 
kualitas yang  tujuan  utamanya  adalah  memenuhi 
kepuasan   pelanggan   dengan  menitikberatkan pada peningkatan  berkelanjutan   

• Tahap   manajemen   setelah   pelaksanaan   proyek 
adalah  pengendalian.  Ini  berarti  di  dalam Pengendalian mutu pelaksanaan proyek, 
sebelum proyek selesai, sudah ada proses pengendalian. Sebagai salah satu fungsi dan 
proses kegiatan dalam manajemen yang sangat mempengaruhi hasil akhir proyek, 
pengendalian mempunyai tujuan utama meminimalisasi segala penyimpangan yang 
dapat terjadi selama proses berlangsungnya proyek." 

 
Fungsi pengendalian : 
Fungsi pemantauan 
Dengan pemantauan yang baik terhadap semua kegiatan  proyek  akan  memaksa unsur-
unsur pelaksana untuk bekerja secara cakap dan jujur, dan 
pemantauan  akan  memotivasi  para  pekerja  atau unsur sumber daya yang ada 
didalamnya. Sehingga dengan demikian akan mengetahui prestasi masing- masing yang 
akan dicapai. 
 
Fungsi manajerial  
Pada pekerjaan yang komplek dan mudah terjadi perubahan (dinamis) pemakaian 
pengendalian dan sistem informasi yang baik akan memudahkan manajer untuk segera 
mengetahui bagian-bagian pekerjaan  yang  mengalami  kejanggalan  atau memiliki 
performa yang kurang baik. Dengan demikian dapat segera dilakukan usaha untuk 
mengatasi atau meminimalkan kejanggalan tersebut. 
 
Produktivitas adalah suatu hubungan antara output terhadap input dari suatu produk 
konstruksi. Dalam hal ini yang dimaksud output adalah barang / jasa sedangkan input adalah 
tenaga kerja, material dan peralatan. 
 
Sehingga disimpulkan bahwa produktivitas adalah suatu hubungan antara input (tenaga 
kerja, material dan peralatan) / sesuatu  yang 
melaksanakan   suatu   produk   konstruksi  dengan output (barang/jasa) / 
hasil  dari  suatu  proses konstruksi   yang   mana  produk yang   dihasilkan sesuai dengan 
perencanaan. 
 
Konsekuensi dari suatu produktivitas adalah apabila produktivitas suatu proyek 
konstruksi  semakin tinggi   maka   secara   langsung   akan   mengurangi biaya, dan waktu 
pelaksanaan akan lebih cepat dari yang direncanakan. Dengan semakin tingginya 
produktivitas  maka  hasil  atau  produk  konstruksi yang dihasilkan akan mendapatkan 
kualitas / mutu yang sesuai dengan tujuan. 
 
1. Pengendalian 

Untuk mencapai mutu/kualitas yang sesuai dengan perencanaan tidak terlepas dari suatu 
pengendalian baik pengendalian mutu, biaya dan waktu dan dipengaruhi juga oleh 
peningkatan produktivitas.            
Selain perencanaan, salah satu fungsi manajemen yang juga mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam mencapai tujuan dan suksesnya pelaksanaan suatu proyek   adalah 
pengendalian (controling). Pengendalian adalah merupakan pengukuran dan 
koreksi   terhadap   hasil   kerja   para   staf   untuk menjamin bahwa apa yang 
dilaksanakan cocok dengan yang telah direncanakan. 

 
2. Hubungan Pengendalian Mutu dengan Peningkatan Productivitas 

Pengendalian Mutu pada Proyek erat hubungannya dengan Peningkatan  Produktivitas di 
proyek yaitu : 



a.  Peningkatan Produktivitas terhadap Pengendalian Waktu   
Pengendalian waktu dan biaya   tidaklah bisa lepas dari suatu manajemen mutu 
maupun produktivitas. Penyedia jasa telah membuat jadwal perencanaan yang mana 
pada tiap minggu akan dievaluasi apakah ada keterlambatan atau pekerjaan terjadi 
percepatan, hal ini oleh pelaksana di breakdown dengan laporan harian.   
          

b.  Peningkatan Produktivitas  terhadap Pengendalian Sumber Daya Manusia 
Tenaga   kerja   yang   dipakai   di   proyek   sangat beragam  tingkat  kualitas dan 
kuantitasnya.  Dalam hal ini adalah tenaga kerja untuk tenaga yang langsung 
dibayarkan seperti mandor, kepala tukang, tukang dan pekerja, karena dari analisa 
dapat diperhitungkan atau ditaksir besaran biaya yang dikeluarkan untuk upah tenaga 
kerja. 

           
Produktifitas tenaga kerja menjadi pertimbangan sebagai pengendalian biaya upah 
dalam Proyek, semakin meningkat produktivitasnya maka pekerjaan yang dihasilkan 
akan menyebabkan penurunan pengeluaran biaya, mempersingkat waktu 
pelaksanaan dan akan menjadikan mutu pekerjaan sesuai dengan yang diinginkan.  
          

c.  Peningkatan Produktivitas  terhadap Pengendalian Material   
Bahan atau material adalah besarnya jumlah bahan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan bagian pekerjaan dalam  satu   kesatuan pekerjaan. Pemakaian bahan 
atau material dalam proyek perlu direncanakan  secara efektif dan efisien serta tidak 
terjadi  masalah  akibat  tidak  tersedianya  material pada saat dibutuhkan. Dalam 
pelaksanaan proyek penggunaan  material  juga  harus  diawasi  kualitas dan 
kuantitasnya sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhannya. Adapun langkah yang 
dilakukan oleh penyedia jasa dalam pengendalian mutunya, dengan mengadakan uji 
laboratorium berupa test sampel bahan yang dipakai, seperti uji tulangan baja, uji 
sampel beton, serta   analisa  material   lainnya. Hal ini sebagai langkah dalam 
mencegah terjadinya pembongkaran pekerjaan  (rework)  akibat  dari 
tidak  terpenuhinya spesifikasi material yang disyaratkan. 
           

d.  Peningkatan Produktivitas terhadap Pengendalian Peralatan   
Peralatan yang digunakan dalam suatu proyek dipengaruhi oleh produktivitas alat 
terhadap volume pekerjaan  yang akan  dilakukan  sedangkan  jumlah peralatan yang 
dibutuhkan bergantung pada durasi kegiatan, kondisi lapangan, keadaan cuaca, 
efisiensi alat,  kemampuan  operator,  kapasitas  dan  jumlah alat. 
           
Untuk menentukan produktivitas alat, diperlukan data-data penggunaan peralatan 
dengan kondisi proyek yang tidak jauh berbeda. Dalam hal ini, penyedia jasa yang 
melaksanakan pekerjaan berpedoman pada pengalaman proyek- proyek sebelumnya, 
untuk dapat menentukan produktivitasnya, pengendalian biaya untuk komponen alat 
sangat penting, terutama jika alat tersebut adalah sewa. Efisiensi dan efektifitas 
penggunaan alat disesuaikan dengan waktu penyelesaian pekerjaan agar biaya 
operasional atau sewa tidak membengkak. 
           

e.  Peningkatan Produktivitas terhadap Pengendalian Sub-Kontraktor   
Pada pelaksanaan proyek, ada bagian- 
bagian  tertentu  yang  diborongkan  kepada  pihak lain. Untuk itu, pengendalian  sub 
kontraktor yang masuk dan ikut terlibat dalam pelaksanaan proyek harus 
melalui  seleksi  baik kualitas maupun biaya, sehingga bagian pekerjaan yang 
dikerjakan oleh sub kontraktor  akan  menghasilkan  produk  konstruksi yang 
mempunyai mutu/kualitas sesuai yang direncanakan.   
         
Dengan  melibatkan Sub  Kontraktor, maka produktifatas semakin meningkat karena 
ada bagian pekerjaan yang dikerjakan sub kontraktor sehingga akan memperpendek 
waktu pelaksanaan, dan juga dengan melalui proses seleksi sub kontraktor maka 



pekerjaan yang dihasilkanpun akan mempunyai mutu/kualitas sesuai yang 
direncanakan. 
           

MANAJEMEN LALU LINTAS              
Demi kelancaran di dalam pekerjaan dan tidak mengganggu lalu lintas kendaraan yang 
melintas, kami akan menempatkan personil khusus untuk mengatur lalu lintas di sekitar 
lokasi pekerjaan. Kami juga akan menerapkan metode buka tutup jalan sehingga diharapkan 
pekerjaan bisa terus berjalan dan pengguna lalu lintas juga bisa lewat. 
           
Disamping itu kami juga akan menempatkan rambu - rambu lalu lintas dan peringatan bahwa 
disitu sedang dilaksanakan pekerjaan jalan dan menghimbau kepada pengguna jalan supaya 
mengurangi kecepatan dan berhati - hati selama melintas di lokasi tersebut. 
           
MANAJEMEN WAKTU PELAKSANAAN            
Dengan jangka waktu pelaksanaan yang hanya 5 bulan, kami akan berupaya semaksimal 
mungkin untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Kami akan selalu 
berkoordinasi dengan pihak terkait apabila terjadi permasalahan external. Adapun untuk 
mengejar keterlambatan, kami juga akan mengoptimalkan untuk lembur pekerjaan sehingga 
diharapkan pekerjaan tidak mengalami keterlambatan di dalam schedule pelaksanaan. 
                      
MANAJEMEN PENGELOLAAN MATERIAL            
Material adalah hal yang harus disiapkan sejak dini, untuk itu kami sudah jauh - jauh hari 
menyetok material di Base Camp sebanyak banyaknya. Sedangkan untuk material yang 
belum tercaver, kami juga sudah sruvey ke sekitar lokasi pekerjaan dan menanyakan 
langsung kepada leveransir terdekat untuk kesedianyanya nanti membantu memasok 
material apabala dibutuhkan. 
                      
MANAJEMEN PERALATAN              
Peralatan yang akan kami gunakan sudah kami persiapkan dan kami pastikan dalam kondisi 
yang baik. Adapun untuk alat yang memungkinkan untuk sewa, kami juga sudah mengecek. 
Untuk memaksimalkan di dalam pelaksanaan pekerjaan, kami akan mengatur mobilisasi alat 
sesuai dengan kebutuhan di lapangan sehingga tepat waktu, tepat mutu dan tepat guna. 
                    
ANTISIPASI CUACA              
Mengingat kondisi saat ini cuaca tidak dapat diperkirakan dan sering terjadi hujan, kami 
berusaha untuk melakukan efisiensi waktu yang artinya bahwa dikala cuaca bagus kami akan 
memaksimalkan pekerjaan sehingga nantinya tidak terjadi keterlambatan kerja yang 
disebabkan oleh cuaca yang tidak baik. 
                  
PENGENDALIAN MUTU              
Demi  menjaga Kualitas dan mutu pekerjaan, segala bentuk material yang akan digunakan 
untuk di uji coba terlebih dahulu pada laboratorium independent guna mengetahui mutu dari 
bahan / material tersebut. Apakah material tersebut memenuhi syarat spesifikasi atau tidak. 
Apabila didapati material tersebut tidk sesuai spesifikasi maka akan segera diganti 
menggunakan material baru yang memenuhi spesifikasi dengan pengujian terlebih dahulu. 

 
 
DIVISI 2 DRAINASE 
 
➢ GALIAN UNTUK SELOKAN DRAINASE DAN SALURAN AIR 

Pekerjaan ini mencakup galian selokan baru yang dilapisi (linet) maupun tidak (unlined), 
sesuai dengan spesifikasi yang disyaratkan serta memenuhi garis, ketinggian dan detail yang 
ditunjukkan pada gambar. 
 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Penyiapan gambar kerja yang sebagai acuan dalam pekerjaan di lapangan. 



b. Penetapan titik pengukuran pada lokasi pekerjaan. 
c. Penggalian, penimbunan dan pemangkasan harus dilakukan sebagaimana yang 

diperlukan untuk membentuk selokan baru atau eksisting sehingga memenuhi kelandaian 
yang ditunjukkan pada gambar yang disetujui dan memenuhi profil jenis selokan yang 
ditunjukkan dalam gambar atau bilamana diperintahkan lain oleh Pengawan Pekerjaan. 

d. Setelah formasi selokan yang telah disiapkan disetujui oleh Pengawas Pekerjaan, 
pelapisan selokan pasangan batu dengan mortar harus dilaksanakan seperti yang 
disyaratkan dalan spesifikasi. 

e. Penggalian dilaksanakan dengan menggunakan peralatan excavator pada tempat yang 
telah ditandai atau sesuai gamber yang telah disetujui Pengawas Pekerjaan. 

f. Seluruh bahan hasil galian harus dibuang dan diratakan sedemikian rupa sehingga dapat 
mencegah setiap dampak lingkungan yang mungkin terjadi, di lokasi yang ditunjukkan 
oleh Pengawas Pekerjaan. 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Excavator 
b. Dump Truck 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 
 
 

➢ PASANGAN BATU DENGAN MORTAR 
Pekerjaan ini mencakup pembuatan selokan dan saluran air, dan pembuatan “apron” (lantai 
golak), lubang masuk (entry pits), dan struktur saluran kecil lainnya dengan menggunakan 
pasangan batu dengan mortar yang dibangun di atas suatu dasar yang telah disiapkan 
memenuhi garis, ketinggian dan dimensi yang ditunjukkan pada gambar atau sebagaimana 
diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 
 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Suatu landasan dari adukan semen paling sedikit tebal 3 cm harus dipasang pada 

formasi yang telah disiapkan. Landasan adukan ini harus dikerjakan sedikit demi sedikit 
sedemikian rupa sehingga permukaan batu akan tertanam pada adukan sebelum 
mengeras. 

b. Batu harus ditanam dengan kuat di atas landasan adukan semen sedemikian rupa 
sehingga satu batu berdekatan dengan lainnya sampai mendapat tebal pelapisan yang 
diperlukan dimana tebal ini akan diukur tegak lurus terhadap lereng. Rongga yang 
terdapat diantara satu batu dengan lainnya harus diisi adukan dan adukan ini harus 
dikerjakan sampai hamper sama rata dengan permukaan lapisan tetapi tidak sampai 
menutupi permukaan lapisan. 

c. Pekerjaan harus mulai dari dasar lereng menuju ke atas, dan permukaan harus segera 
diselesaikan setelah pengerasan awal (initial setting) dari adukan dengan cara 
menyapunya dengan sapu yang kuat. 

d. Permukaan yang telah selesai dikerjakan harus dirawat seperti yang disyaratkan untuk 
pekerjaan beton dari spesifikasi yang disyaratkan. 

e. Lereng yang bersebelahan dengan bahu jalan harus dipangkas dan dirapikan untuk 
memperoleh bidang antar muka yang rapat dan rata dengan pasangan batu dengan 
mortar sehingga akan memberikan drainase yang lancer dan mencegah gerusan pada 



tepi pekerjaan pasangan batu dengan mortar dan tidak menimbulkan sedimentasi pada 
dasar saluran. 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Concrete Mixer 
b. Alat bantu 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 

 
 
DIVISI 3 PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK 
 
➢ GALIAN BIASA 

Galian biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasikan sebagai galian batu 
lunak, galian batu, galian struktur, galian sumber bahan (borrow excavation), galian 
perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, galian perkerasan beton, serta 
pembuangan bahan galian biasa yang tidak terpakai seperti yang ditunjukkan dalam gambar 
atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas Pekerjaan. 
 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Penggalian harus dilaksanakan menurut kelandaian, garis, dan elevasi yang ditentukan 

dalam Gambar atau ditunjukkan oleh Pengawas Pekerjaan dan harus mencakup 
pembuangan semua material/bahan dalam bentuk apapun yang dijumpai, termasuk 
tanah, batu, batu bata, beton, pasangan batu, bahan organic dan bahan perkerasan 
lama. 

b. Penggalian dilaksanakan pada daerah yang telah ditandai dengan menggunakan 
peralatan Excavator. 

c. Membuat pengaman pada tebing yang telah digali dengan menggunakan kayu atau 
dapat menggunakan pancang, sehingga tidak terjadi longsoran yang dapat menutup 
kembali galian. 

d. Hasil   galian   diangkut   menggunakan   Dump   Truck   menuju   ke   tempat 
pembuangan yang telah disepakati/ditentukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Ilustrasi pekerjaan galian biasa 
 
 
Peralatan yang digunakan : 
a. Excavator 
b. Dump Truck 

 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 

 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 

 
 

➢ TIMBUNAN PILIHAN DARI SUMBER GALIAN 
Pekerjaan ini mecakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan dan pemadatan tanah 
atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan timbunan, untuk peninbunan kembali 
galian pipa atau struktur  dan untuk timbunan umum yang diperlukan untuk membentuk 
dimensi timbunan sesuai dengan garis, kelandaian, dan elevasi penampang melintang yang 
disyaratkan ataiu disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 
 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Melakukan persiapan lokasi pekerjaan berupa: pengukuran dan pemasangan marking 

pada area pekerjaan, pembersihan lokasi pekerjaan, dimana  harus bebas dari material 
organik dan anorganik. 

b. Melakukan request material dan pekerjaan kepada direksi, konsultan dan 
pengawas. 

c. Memuat material timbunan pilihan dimuat ke dalam dump truck dengan 
menggunakan Wheel Loader, selanjutnya diangkut ke lapangan dan ditumpuk 
dengan jarak tertentu pada lokasi pekerjaan. 

d. Timbunan biasa dihampar dengan menggunakan Motor Grader. 



e. Hasil hamparan timbunan biasa disiram air dengan menggunakan Water Tanker lalu 
dipadatkan dengan Tandem Roller sampai mencapai ketabalan dan kepadatan sesuai 
dengan spesifikasi teknik. 

f. Melakukan pengujian timbunan, pengujian testpit dan cbr untuk menentukan 
ketebalan dan kepadatan dari timbunan. 

g. Perapihan hasil pekerjaan, setiap material sisa diangkut utuk dibuang pada area 
yang telah ditentukan. 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
Timbunan Pilihan 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Wheel Loader 
b. Dump Truck 
c. Motor Grader 
d. Tandem Roller 
e. Water Tanker 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 
 
 

➢ PENYIAPAN BADAN JALAN 
Pekerjaan ini mencakup penyiapan, penggarukan dan pemadatan permukaan tanah dasar 
atau permukaan jalan kerikil lama untuk penghamparan, lapis pondasi agregat, lapis pondasi 
jalan tanpa penutup aspal, stabilisasi tanah (soil stabilization) atau lapis pondasi beraspal di 
daerah jalur lalu lintas (termasuk jalur tempat pemberhentian dan persimpangan) dan di 
daerah bahu jalan baru yang bukan di atas timbunan baru akibat pelebaran lajur lalu lintas. 
 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Melakukan persiapan lokasi pekerjaan berupa: pengukuran dan pemasangan marking 

pada area pekerjaan, pembersihan lokasi pekerjaan, dimana  harus bebas dari material 
organik dan anorganik. 

b. Melakukan pekerjaan pembersihan dengan motor grader yang diperlukan untuk 
membentuk tanah dasar kemudian dipadatkan dengan vibratory roller sesuai dengan 
spesifikasi 

c. Perapihan hasil pekerjaan, setiap material sisa diangkut utuk dibuang pada area yang 
telah ditentukan. 

 

 Droping Material dengan Dump 

Truck 

Tandem roller Water Tank Penghamparan dengan Motor 
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Peralatan yang digunakan : 
a. Motor Grader 
b. Vibratory Roller 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 

 
 
DIVISI 5 PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN 
 
➢ LAPIS PONDASI AGREGAT KELAS A 

Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, 
pembasahan dan pemadatan agregat di atas permukaan yang telah disiapkan dan telah 
diterima sesuai dengan detail yang ditunjukkan dalam Gambar, dan memelihara lapis 
pondasi agregat sesuai dengan yang disyaratkan. 
 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Melakukan persiapan lokasi pekerjaan berupa: pengukuran dan pemasangan marking 

pada area pekerjaan, pembersihan lokasi pekerjaan, dimana  harus bebas dari material 
organik dan anorganik. 

b. Lapis pondasi agregat kelas A dimuat ke atas Dump Truck dengan menggunakan Wheel 
Loader. 

c. Lapis fondasi agregat kelas A tidak boleh ditempatkan, dihampar, atau dipadatkan 
sewaktu turun hujan, dan pemadatan tidak boleh dilakukan  segera  setelah turun hujan 
atau bila kadar air bahan jadi tidak berada dalam rentan yang ditentukan. 

d. Bilamana lapis fondasi agregat kelas A akan dihampar pada  perkerasan  atau  bahu 
jalan eksisting, semua kerusakan yang terjadi pada perkerasan atau bahu jalan 
eksisting harus diperbaiki terlebih dahulu. 

e. Bilamana lapis fondasi agregat kelas A akan dihampar pada suatu lapisan perkerasan 
eksisting atau tanah dasar baru yang disiapkan atau lapis fondasi yang disiapkan 
maka lapisan ini harus diselesaikan sepenuhnnya, juga lapisan drainase diatas tanah 
dasar baruyang disiapkan. 

f. Penghamparan lapis fondasi agregat kelas A harus dibawa kebadan jalan sebagai 
campuran yang merata dan untuk lapis fondasi agregat harus dihampar pada kadar 
ari dalam rentan yang ditentukan. Penghamparan dilaksanakan dengan peralatan Motor 
Grader. 

g. Setiap lapis harus dihampar pada suatu kegiatan dengan takaran yang merata agar 
menghasilkan tebal padat yang diperlukan dalam toleransi yang diisyaratkan. 

h. Tebal padat maksimum tidak boleh melebihi 20 cm, kecuali digunakan peralatan 
khusus yang disetujui oleh pengawas pekerjaan. 

i. Setelah penghamparan dilakukan pemadatan menyeluruh dengan alat pemadat  
Vibratory Rol ler  atau yang sesuai dengan spesifikasi dengan memperhatikan 
kadar air optomimum yang dipersayatkan sehingga mendapatkan hasil yang 
ditentukan. 

j. Melakukan pemadatan harus dimulai dari sepanjang tepi dan bergerak sedikit demi 
sedikit kearah sumbu jalan dalam  arah  memanjang pada bagian bersuper elevasi 
penggilasan harus dimulai dari bagian yang rendah dan bergerak sedikit demi sedikit 



kebagian yang lebih tinggi kegiatan penggilasan harus dilanjutkan sampai bekas roda 
mesin gilas hilang dan lapis tersebut terpadatkan secara merata. 

k. Bagian sepanjang kerb, tembok dan tempat-tempat yang tidak terjangkau mesin gilas 
harus dipadatkan dengan timbtis mekanis atau alat pemadat lainnya yang disetujui 
oleh pengawas pekerjaan. 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
Pekerjaan Perkerasan Berbutir ( Lapis Pondasi Agregat Kelas A) 

 
 
Peralatan yang digunakan : 
a. Wheel Loader 
b. Dump Truck 
c. Motor Grader 
d. Vibratory Roller 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 

 
 
➢ LAPIS PONDASI AGREGAT KELAS B 

Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, 
pembasahan dan pemadatan agregat di atas permukaan yang telah disiapkan dan telah 
diterima sesuai dengan detail yang ditunjukkan dalam Gambar, dan memelihara lapis 
pondasi agregat sesuai dengan yang disyaratkan. 
 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Melakukan persiapan lokasi pekerjaan berupa: pengukuran dan pemasangan marking 

pada area pekerjaan, pembersihan lokasi pekerjaan, dimana  harus bebas dari material 
organik dan anorganik. 

b. Lapis pondasi agregat kelas B dimuat ke atas Dump Truck dengan menggunakan Wheel 
Loader. 

c. Lapis fondasi agregat kelas B tidak boleh ditempatkan, dihampar, atau dipadatkan 
sewaktu turun hujan, dan pemadatan tidak boleh dilakukan  segera  setelah turun hujan 
atau bila kadar air bahan jadi tidak berada dalam rentan yang ditentukan. 

d. Bilamana lapis fondasi agregat kelas B akan dihampar pada  perkerasan  atau  bahu 
jalan eksisting, semua kerusakan yang terjadi pada perkerasan atau bahu jalan 
eksisting harus diperbaiki terlebih dahulu. 

e. Bilamana lapis fondasi agregat kelas B akan dihampar pada suatu lapisan perkerasan 

 

 Droping Material dengan Dump 

Truck 

Vibrator roller Water Tank Penghamparan dengan Motor 

Grader 



eksisting atau tanah dasar baru yang disiapkan atau lapis fondasi yang disiapkan 
maka lapisan ini harus diselesaikan sepenuhnnya, juga lapisan drainase diatas tanah 
dasar baruyang disiapkan. 

f. Penghamparan lapis fondasi agregat kelas B harus dibawa kebadan jalan sebagai 
campuran yang merata dan untuk lapis fondasi agregat harus dihampar pada kadar 
ari dalam rentan yang ditentukan. Penghamparan dilaksanakan dengan peralatan Motor 
Grader. 

g. Setiap lapis harus dihampar pada suatu kegiatan dengan takaran yang merata agar 
menghasilkan tebal padat yang diperlukan dalam toleransi yang diisyaratkan. 

h. Tebal padat maksimum tidak boleh melebihi 20 cm, kecuali digunakan peralatan 
khusus yang disetujui oleh pengawas pekerjaan. 

i. Setelah penghamparan dilakukan pemadatan menyeluruh dengan alat pemadat  
Vibratory Rol ler  atau yang sesuai dengan spesifikasi dengan memperhatikan 
kadar air optomimum yang dipersayatkan sehingga mendapatkan hasil yang 
ditentukan. 

j. Melakukan pemadatan harus dimulai dari sepanjang tepi dan bergerak sedikit demi 
sedikit kearah sumbu jalan dalam  arah  memanjang pada bagian bersuper elevasi 
penggilasan harus dimulai dari bagian yang rendah dan bergerak sedikit demi sedikit 
kebagian yang lebih tinggi kegiatan penggilasan harus dilanjutkan sampai bekas roda 
mesin gilas hilang dan lapis tersebut terpadatkan secara merata. 

k. Bagian sepanjang kerb, tembok dan tempat-tempat yang tidak terjangkau mesin gilas 
harus dipadatkan dengan timbtis mekanis atau alat pemadat lainnya yang disetujui 
oleh pengawas pekerjaan. 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
Pekerjaan Perkerasan Berbutir ( Lapis Pondasi Agregat Kelas B) 

 
 
Peralatan yang digunakan : 
a. Wheel Loader 
b. Dump Truck 
c. Motor Grader 
d. Vibratory Roller 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 
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DIVISI 6 PERKERASAN ASPAL 
 
➢ LAPIS RESAP PENGIKAT – ASPAL CAIR/EMULSI 

Pekerjaan ini harus mencakup penyediaan dan penghamparan bahan aspal pada 
permukaan yang telah disiapkan sebelumnya untuk pemasangan lapisan beraspal 
berikutnya. Lapis resap pengikat harus dihampar di atas permukaan pondasi tanpa bahan 
pengikat lapis pondasi Agregat. 

 
Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Melakukan persiapan lokasi pekerjaan berupa: pengukuran dan pemasangan marking 

pada area pekerjaan, pembersihan lokasi pekerjaan. 
b. Lapis resap pengikat harus disemprot hanya pada permukaan yang kering atau 

mendekati kering, penyemprotan tidak diperkenankan ketika angin kencang atau 
ketika hujan akan turun. 

c. Sebelum penyemprotan aspal dimulai, permukaan harus dibersihkan dengan meakai 
sikat mekanis atau kompresor atau kombinasi keduannya. Bilamana peralatan ini 
belum dapat memberikan permukaan yang benar-benar bersih, penyapuan tambahan 
harus dikerjakan manual dengan sikat yang kaku. 

d. Untuk pelaksanaan lapis resap pengikat diatas lapis fondasi agregat kelas A, 
permukaan akhir yang telah disapu rata, rapat, bermoasik agregat kasar dan halus, 
permukaan yang hanya mengandung agregat halus tidak akan diterima. 

e. Pekerjaan penyemprotan aspal tidak boleh dimulai sebelum perkerasan telah 
disiapkan dapat diterima oleh pengawas pekerjaan. 

 

Peralatan yang digunakan : 
a. Asphalt Distributor 
b. Compressor 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 

 
 
➢ LASTON LAPIS AUS (AC-WC) 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Pekerjaan ini mencakup pengadaan lapisan padat yang awet berupa lapis fondasi, 

lapis antara atau lapis aus campuran beraspal panas yang terdiri dari agregat dan 
aspal yang dicampur secara panas dipusat instalasi pencampuran, serta 
menghampar, campuran tersebut dan memadatkan campuran tersebut diatas fondasi 
atau permukaan jalan yang telah disiapkan sesuai dengan spesifikasi dan gambar. 

b. Sebelum memulai penghamparan sepatu (Screed) alat penghampar harus 
dipanaskan. Campuran berspal harus dihampar dan diratakan sesuai dengan 
kelandaian elevasi serta bentuk penampang melintang yang diisyaratkan. 

c. Penghamparan harus dimulai dari lajur yang lebuh rendah menuju lajur yang lebih 
tinggi bilamana pekerjaan yang dilaksanakan lebih dari satu lajur. 

d. Mesin vibrasi pada screed alat penghampar harus dijalankan selama penghamparan. 
e. Penampung alat penghampar (hopper) tidak boleh dikosongkan sisa campuran 



beraspal harus dijaga tudak kurang dari temperatur yang diisyaratkan. 
f. Alat penghampar harus dioperasikan dengan suatu kecepatan yang tidak 

menyebabkan retak permukaan, koyakan atau bentuk ketidakrataan lainnya pada 
permukaan. Kecepatan penghamparan harus disetujui pekerjaan dan ditaati. 

g. Selama pekerjaan penghamparan fungsi-fungsi berikut ini harus dipantau dan 
dikendalikan   secara   elektronik   atau   secara   manual   sebagaimana   yang 
diperlukan untuk menjamin terpenuhinnya elevasi rancangan dan  toleransi yang 
diisyaratkan serta ketebalan dari laisan beraspal : 
- Tebal   hamparan   aspal   gembur   sebelum   dipadatkan,   dibolehkannya 

pemadatan (diperlukan pemeriksaan secara manual) 
- Kelandaian sepatu (screed) alat penghampar untuk menjamin 

terpenuhinnya lereng melintang dan superelevasi yang diperlukan. 
- Elevasi  yang  sesuai  pada  sambungan  dengan  aspal  yang  telah  dihampar 

sebelumnya sebelum dibolehkannya pemadatan. 
- Perbaikan penampang memanjang eksisting dengan menggunakan batang 

Perata, kawat baja atau hasil pemadatan. 
h. Segera setelah campuran beraspal dihampar  dan  diratakan  permukaan tersebut 

harus diperiksa dan setiap ketidaksempurnaan yang terjadi harus diperbaiki. 
Temperatur campuran beraspal yang terhampar dalam keadaan gembur harus dipantau 
dan penggilasan harus dimulai  dalam  rentan viskositas aspal yang ditentukan. 

i. Pemadatan campuran beraspal harus terdiri dati tiga operasi yang terpisah berikut ini : 
- Pemadatan awal 
- Pemadatan  antara 
- Pemadatan akhir 

j. Pemadatan awal atau breakdown rolling harus dilaksanakan baik dengan pemadat 
roda baja atau pemadat bergetar drum ganda (twin drum vibratory) untuk sma. 
Pemadatan awal harus dioperasikan dengan roda penggerak berada didekat alat 
penghampar. Setiap titik perkerasan harus menerima minimum dua lintasan 
pengilasan awal 

k. Selain untuk sama pemadat kedua atau utama harus dilaksanakan dengan alat 
pemadat roda karet sedekat mungkin dibelakang penggilasan awal 
Pemadat kedua sama menggunakan alat pemadat roda baja dengan atau tanpa 
penggetar (vibrasi) sebagaimana hasil penggahamparan percobaan yang disetujui 
pengawas pekerjaan. 

l. Pemadatan akhir atau penyelesaian harus dilaksanakan dengan alat pemadat roda 
baja tanpa penggetar (vibrasi). Bila hamparan aspal tidak menunjukan bekas jejak 
roda pemadatan setelah pemadatan kedua pemadatan akhir bisa tidak dilakukan. 

m. Pematan harus dimulai dari tempat sambungan  memanjang  dan  kemudian dari tepi 
luar. Selanjutnya pengilasan dilakukan sejajar dengan sumbu jalan berurutan menuju 
kearah sumbu jalan kecuali superelevasi pada  tikungan harus dimulai dari tempat yang 
rendah dan bergerak kearah yang lebih tinggi. Lintasan yang berurutan harus saling 
tumpang tindih (overlap) minimum setengah lebar roda dan lintasan-lintasan tersebut 
tidak boleh berakhir pada titik yang kurang dari satu meter lintasan selanjutnya. 

n. Kecepatan alat pemadat tidak boleh melebihi 4 km/jam untuk roda baja dan 10 
km/jam untuk roda karet dan harus selalu dijaga rendah sehinnga tidak 
mengakibatkan bergesernya campuran panas tersebut. 

o. Roda alat pemadat harus dibasahi dengan cara pengabutan terus  menerus untuk 
mencegah pelekatan campuran beraspal pada roda alat pemadat, tetapi air yang 
berlebihan diperkenankan. Roda karet boleh sedikit diminyaki untuk menghindari 
lengketnya campuran beraspal pada roda. 

 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peralatan yang digunakan : 
a. Wheel Loader 
b. Asphalt Mixing Plant 
c. Genset 
d. Dump Truck 
e. Asphalt Finisher 
f. Tandem Roller 
g. Pneumatic Tire Roller 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Pekerja. 
 
 

DIVISI 7 STRUKTUR 
 
➢ BETON STRUKTUR, fc’30 MPa 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Sebelum melaksanakan pekerjaan ini, penyedia jasa harus menyerahkan JMF dan 

JMD campuran beton kepada Konsultan Pengawas atau Direksi Lapangan. Agregat 
beton fc’ 30 MPa dicampur sesuai dengan komposisinya agregat kasar, pasir beton, 
semen dicampur dalam mes in un i t  pencampr  beron (Concrete  pan Mixer  
a tau concrete mixer) sesuai komposisi mix design yang disetujui oleh direksi lapangan 
dan konsultan pengawas, kemudian dicampur dengan air secukupnya. 

b. Selain itu juga perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
- Penyedia jasa harus mengirimkan rancangan campuran mix desain untuk mutu 

beton yang akan digunakan sebelum pekerjaan beton dimulai. 
- Penyedia jasa harus mengirim gambar detail untuk seluruh perancah/bekesting 

yang akan digunakan dan harus memperoleh persetujuan direksi lapangan. 
Acuan kerja atau bekesting dari kayu balok dan multilplex 12 mm, pembuatan 
bekesting sesuai dengan gambar rencana dilaksanakan oleh tukang dan pekerja 
dibawah arahan mandor dan pelaksana. 

- Acuan harus dibuat sedemikian sehingga dapat dibongkar tanpa merusak beton. 



- Kayu yang tidak diserut permukaannya tidak dapat digunakan untuk permukaan 
beton yang terexpos. 

- Lapis beton struktur mutu sedang fc’ 30 MPa dicampur di C o n c r e t e  P a n  
M i x e r  a t a u  Concrete mixer sesuai dengan mix desain yang telah disepakati 
bersama. 

- Persetujuan atau proporsi bahan pokok campuran harus didasarkan pada 
percobaan campuran (trial mix) yang dibuat oleh penyedia jasa dan disetujui oleh 
konsultan pengawas dan direksi lapangan. 

- Material pasir beton, semen, agregat kasar dimasukkan ke Concrete m i x e r .  
- Setelah pembesian struktur selesai, maka bekesting dapat dibuat sesuai dengan 

gambar rencana. 
- Sebelum memulai pengecoran seluruh kotoran yang berada dalam bekesting harus 

dibersihkan. 
- Beton harus dicor sedemikian rupa sehingga terhindar dari segregasi partikel 

kasar dan halus dari campuran beton harus dicor dalam cetakan tidak boleh 
melampaui 1 meter dari tempat awal kerja. 

- Beton tidak boleh jatuh bebas kedalam cetakan dengan ketinggian lebih dari 
150 cm. 

- Beton harus dipadatkan dengan pengetar mekanis/Concrete Vibrator, penggetar 
harus dibatasi waktu penggunaannya, sehingga menghasilkan pemadatan yang 
diperlukan tanpa menyebabkan terjadinya segregasi pada agregat. 

- Beton mutu sedang fc’ 20 MPa harus segera dirawat, setelah  finishing selesai 
seluruh permukaan disemprot air merata kontinyu, dan kondisi kelembaban dijaga 
agar tetap selama masa perawatan. Penyemprotan air dengan menggunakan 
water tanker truck dan di  tutup  dengan  karung goni atau curing compound. 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Concrete Pan Mixer atau Concrete Mixer 
b. Concrete Vibrator 
c. Water Tanker 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
➢ BETON STRUKTUR, fc’20 MPa 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Sebelum melaksanakan pekerjaan ini, penyedia jasa harus menyerahkan JMF dan 

JMD campuran beton kepada Konsultan Pengawas atau Direksi Lapangan. Agregat 
beton fc’ 20 MPa dicampur sesuai dengan komposisinya agregat kasar, pasir beton, 
semen dicampur dalam concrete mixer sesuai komposisi mix design yang disetujui 
oleh direksi lapangan dan konsultan pengawas, kemudian dicampur dengan air 
secukupnya. 

b. Selain itu juga perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
- Penyedia jasa harus mengirimkan rancangan campuran mix desain untuk mutu 

beton yang akan digunakan sebelum pekerjaan beton dimulai. 



- Penyedia jasa harus mengirim gambar detail untuk seluruh perancah/bekesting 
yang akan digunakan dan harus memperoleh persetujuan direksi lapangan. 
Acuan kerja atau bekesting dari kayu balok dan multilplex 12 mm, pembuatan 
bekesting sesuai dengan gambar rencana dilaksanakan oleh tukang dan pekerja 
dibawah arahan mandor dan pelaksana. 

- Acuan harus dibuat sedemikian sehingga dapat dibongkar tanpa merusak beton. 
- Kayu yang tidak diserut permukaannya tidak dapat digunakan untuk permukaan 

beton yang terexpos. 
- Lapis beton struktur mutu sedang fc’ 20 MPa dicampur di Concrete mixer sesuai 

dengan mix desain yang telah disepakati bersama. 
- Persetujuan atau proporsi bahan pokok campuran harus didasarkan pada 

percobaan campuran (trial mix) yang dibuat oleh penyedia jasa dan disetujui oleh 
konsultan pengawas dan direksi lapangan. 

- Material pasir beton, semen, agregat kasar dimasukkan ke Concrete m i x e r .  
- Setelah pembesian struktur selesai, maka bekesting dapat dibuat sesuai dengan 

gambar rencana. 
- Sebelum memulai pengecoran seluruh kotoran yang berada dalam bekesting harus 

dibersihkan. 
- Beton harus dicor sedemikian rupa sehingga terhindar dari segregasi partikel 

kasar dan halus dari campuran beton harus dicor dalam cetakan tidak boleh 
melampaui 1 meter dari tempat awal kerja. 

- Beton tidak boleh jatuh bebas kedalam cetakan dengan ketinggian lebih dari 
150 cm. 

- Beton harus dipadatkan dengan pengetar mekanis/Concrete Vibrator, penggetar 
harus dibatasi waktu penggunaannya, sehingga menghasilkan pemadatan yang 
diperlukan tanpa menyebabkan terjadinya segregasi pada agregat. 

- Beton mutu sedang fc’ 20 MPa harus segera dirawat, setelah  finishing selesai 
seluruh permukaan disemprot air merata kontinyu, dan kondisi kelembaban dijaga 
agar tetap selama masa perawatan. Penyemprotan air dengan menggunakan 
water tanker truck dan di  tutup  dengan  karung goni atau curing compound. 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Concrete Mixer 
b. Concrete Vibrator 
c. Water Tanker 

 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 

 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Pelaksana 
c. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
d. Manajer Teknik 
e. Pelaksana 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
➢ BETON, fc’15 MPa 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Sebelum melaksanakan pekerjaan ini, penyedia jasa harus menyerahkan JMF dan 

JMD campuran beton kepada Konsultan Pengawas atau Direksi Lapangan. Agregat 
beton fc’ 15 MPa dicampur sesuai dengan komposisinya agregat kasar, pasir beton, 
semen dicampur dalam concrete mixer sesuai komposisi mix design yang disetujui 



oleh direksi lapangan dan konsultan pengawas, kemudian dicampur dengan air 
secukupnya. 

b. Selain itu juga perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
- Penyedia jasa harus mengirimkan rancangan campuran mix desain untuk mutu 

beton yang akan digunakan sebelum pekerjaan beton dimulai. 
- Penyedia jasa harus mengirim gambar detail untuk seluruh perancah/bekesting 

yang akan digunakan dan harus memperoleh persetujuan direksi lapangan. 
Acuan kerja atau bekesting dari kayu balok dan multilplex 12 mm, pembuatan 
bekesting sesuai dengan gambar rencana dilaksanakan oleh tukang dan pekerja 
dibawah arahan mandor dan pelaksana. 

- Acuan harus dibuat sedemikian sehingga dapat dibongkar tanpa merusak beton. 
- Kayu yang tidak diserut permukaannya tidak dapat digunakan untuk permukaan 

beton yang terexpos. 
- Lapis beton fc’ 15 MPa dicampur di Concrete mixer sesuai dengan mix desain 

yang telah disepakati bersama. 
- Persetujuan atau proporsi bahan pokok campuran harus didasarkan pada 

percobaan campuran (trial mix) yang dibuat oleh penyedia jasa dan disetujui oleh 
konsultan pengawas dan direksi lapangan. 

- Material pasir beton, semen, agregat kasar dimasukkan ke Concrete m i x e r .  
- Setelah pembesian struktur selesai, maka bekesting dapat dibuat sesuai dengan 

gambar rencana. 
- Sebelum memulai pengecoran seluruh kotoran yang berada dalam bekesting harus 

dibersihkan. 
- Beton harus dicor sedemikian rupa sehingga terhindar dari segregasi partikel 

kasar dan halus dari campuran beton harus dicor dalam cetakan tidak boleh 
melampaui 1 meter dari tempat awal kerja. 

- Beton tidak boleh jatuh bebas kedalam cetakan dengan ketinggian lebih dari 
150 cm. 

- Beton harus dipadatkan dengan pengetar mekanis/Concrete Vibrator, penggetar 
harus dibatasi waktu penggunaannya, sehingga menghasilkan pemadatan yang 
diperlukan tanpa menyebabkan terjadinya segregasi pada agregat. 

- Beton fc’ 15 MPa harus segera dirawat, setelah  finishing selesai seluruh permukaan 
disemprot air merata kontinyu, dan kondisi kelembaban dijaga agar tetap selama 
masa perawatan. Penyemprotan air dengan menggunakan water tanker truck dan 
di  tutup  dengan  karung goni atau curing compound. 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Concrete Mixer 
b. Concrete Vibrator 
c. Water Tanker 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
 
 



 
➢ BAJA TULANGAN SIRIP BjTS 420B 
 

Pekerjaan ini harus mencakup pengadaan dan pemasangan baja tulangan, sesuai dengan 

Spesifikasi dan Gambar atau sebagaimana diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan. Baja 

tulangan yang digunakan adalah baja tulangan sirip BjTS 420B yang sesuai dengan Gambar 

dan memenuhi karakteristik tegangan leleh baja tulangan yang disyaratkan dalam 

spesifikasi. 

Metode Pelaksanaan : 

- Pemesanan bahan dilakukan setelah seluruh daftar pesanan dan diagram 
pembengkokan harus disediakan dan mendapatkan persetujuan dari Direksi Pekerjaan 

- Pemasangan rambu-rambu proyek ,alat pengaman lalu lintas. 

- Material besi tulangan diangkut ke tempat kerja dalam ikatan, diberi label yang 
menunjukkan ukuran batang, panjang dan informasi lainnya sehubungan dengan tanda 
yang ditunjukkan pada diagram tulangan.  

- Material baja tulangan disimpan sedemikian untuk mencegah distorsi, kontaminasi, 
korosi, atau kerusakan.  

- Baja tulangan dibengkokkan/dipabrikasi sesuai dengan gambar/diagram 
pembengkokan secara dingin dan sesuai dengan prosedur yang disyaratkan dalam 
spesifikasi, batang tulangan dengan diameter lebih besar dari 20 mm dibengkokkan 
dengan mesin pembengkok 

- Setelah pemotongan dan pembengkokan baja tulangan dilaksanakan 
pemasangan/perakitan menurut ketentuan yang ada di gambar rencana, baja tulangan 
harus dibersihkan sesaat sebelum pemasangan untuk menghilangkan kotoran, lumpur, 
oli, cat, karat dan kerak, percikan adukan atau lapisan lain yang dapat mengurangi atau 
merusak pelekatan dengan beton. Baja tulangan harus ditempatkan akurat sesuai 
dengan gambar dan dengan kebutuhan selimut beton minimum yang disyaratkan dalam 
spesifikasi, atau seperti yang diperintahkan oleh Direksi Pekerjaan. Batang tulangan 
harus diikat kencang dengan menggunakan kawat pengikat sehingga tidak tergeser 
pada saat pengecoran. 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Alat bantu 

 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 

 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
➢ PASANGAN BATU 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Pembuatan galian untuk pasangan batu sesuai dengan yang ditunjukkan oleh gambar 

rencana. Pekerjaan dapat dilakukan secara manual atau menggunakan alat berat untuk 
menggali seperti excavator. 

b. Dasar galian dibuat rata dan diberi landasan dari adukan semen dengan pasir setebal 
minimal 3 cm sebelum meletakkan batu pada lapisan yang pertama. 



Tiang Bouwplank 

 

c. Batu dengan ukuran yang besar  diletakkan pada lapisan dasar atau lapisan yang 
pertama dan pada sudut sudut dari pasangan batu tersebut. 

d. Batu dipasang dengan muka terpanjang secara mendatar  dan  untuk  muka batu yang 
tampak atau berada paling luar dipasang sejajar dengan muka dinding batu yang 
terpasang. 

e. Batu   yang   digunakan   dibersihkan   dan   dibasahi   sampai   merata   selama 
beberapa saat agar air dapat meresap. 

f. Setiap rongga atau celah antar batu diisi dengan bahan adukan dari semen dan pasir 
sesuai dengan komposisi campuran yang ditentukan. Bahan adukan atau mortar dapat 
disiapkan menggunakan alat concrete mixer atau secara manual. 

g. Setiap 2 meter dari panjang pasangan batu dibuat lubang sulingan. Kecuali ditentukan 
lain oleh gambar atau direksi pekerjaan.  Lubang sulingan dapat dibuat dengan 
memasang pipa pvc yang berdiameter 50 mm 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pekerjaan Pasangan Batu 
 
 

Peralatan yang digunakan : 
a. Concrete Mixer 
b. Water Tanker 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
➢ PAPAN NAMA JEMBATAN 

 
Dalam penyediaan papan nama jembatan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara 
lain: 
a. Papan nama jembatan terbuat dari bahan marmer atau batu alam atau bahan lain yang 

disetujui oleh direksi pekerjaan 
b. Bentuk dan dimensi papan nama sesuai dengan apa yang ditunjukkan dalam gambar 

rencana 
c. Papan nama diukir nama, nomor, tahun pembuatan dan lambang kementerian 

pekerjaan umum atau keterangan lain yang telah disetujui direksi pekerjaan 
 



 
Pemasangan Papan Nama Jembatan : 
a. Papan Nama Jembatan dipasang ditempat yang sesuai dengan apa yang ditunjukkan 

gambar rencana, biasanya dipasang di parapet jembatan. 
b. Papan Nama Jembatan dipasang secara manual menggunakan alat bantu dan 

menggunakan adukan semen sebagai perekat. setelah itu, Finishing dengan 
membersihkan papan nama jembatan dari kotoran-kotoran seperti sisa adukan semen 
atau yang lainnya. 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Alat bantu 

 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
DIVISI 8 REHABILITASI JEMBATAN 
 

➢ PENGECATAN DEKORATIF PADA ELEMEN STRUKTUR BETON, TEBAL 100 µm 
 

Pelaksanaan pekerjaan : 
a. Permukaan elemen beton dibersihkan dengan cara mekanik/kimia 
b. Permukaan elemen beton dibersihkan lebih lanjut dengan amplas no 150 
c. Pengecatan pertama dengan cat dasar setelah komponen binder dan primer dicampur 
d. Pengecatan kedua dengan cat penutup setelah lapisan cat pertama kering 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Water Jet Blasting 
b. Generator Set 
c. Alat bantu 

 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 

 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 

b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 

e. Mandor 
f. Pekerja. 

 
 
 
 
 
 



 
➢ PENGGANTIAN SANDARAN BAJA 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Potong dan lepaskan sandaran baja yang akan diganti 
b. Material dan peralatan disiapkan  
c. Railing dipasang dengan seksama 
d. Penyelesaian dan perapihan setelah pemasangan 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Alat bantu 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
DIVISI 9 PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN-LAIN 
 
➢ PEKERJAAN HARIAN 
 

Pekerjaan ini mencakup operasi-operasi yang disetujui oleh Direksi Pekerjaan yang 
diperlukan selama pelaksanaan pekerjaan untuk penyelesaian pekerjaan yang memenuhi 
ketentuan. Operasi-operasi yang dilaksanakan menurut Pekerjaan Harian dapat terdiri dari 
pekerjaan jenis apapun sebagaimana yang ditunjukkan atau diperintahkan oleh Direksi 
Pekerjaan. Pekerjaan harian dalam pelaksanaan pekerjaan ini terdiri dari : 

 Motor Grader min 100 PK 
 

Metode Pelaksanaan pekerjaan : 

- Mengajukan reques kepada direksi pekerjaan untuk mendapatkan persetujuan 

- Mengidentifikasi jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan 

- Menyiapkan Personil/tenaga, Peralatan yang diperlukan 

- Melaksanakan kegiatan/pekerjaan sesuai item pekerjaan yang telah ditentukan. 
 
 
➢ MARKA JALAN THERMOPLASTIK 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Sebelum penandaan marka jalan atau pengecatan dilaksanakan penyedia jasa harus 

menjamin bahwa permukaan perkerasan jalan yang akan diberi marka jalan harus 
besih, kering dan bebas dari bahan yang bergemuk dan debu. Penyedia jasa harus 
menghilangkan dan grit blasting (pengausan dengan bahan berbutir halus) setiap 
marjka jalan lama baik termopalsis maupun bukan yang akan menghalangi kelekatan 
lapisan cat baru 

b. Semua bahan cat yang digunakan tanpa pemanasan (bukan termopalstis) harus 
dicampur terlebih dahulu menurut petunjuk  pabrik  pembuatnya sebelum digunakan agar 
suspensi pigmen merata didalam cat. 



c. Pengecatan tidak boleh dilaksanakan pasa suatu permukaan yang baru diaspal kurang 
dari 1 bulan setelah pelaksanaan lapis permukaan, kecuali diperintahkan olep 
pengawas pekerjaan. Selama masa tunggu yang disebutkan diatas pengecatan marka 
jalan sementara (pre marking) pada permukaan beraspal harus dilakukan segera 
setelah pelapisan. 

d. Penyedia jasa harus mengatur dan menadai semua marka jalan  pada permukaan 
perkerasan dengan dimensi dan presisi sebelum pelaksanaan pengecatan marka jalan. 

e. Pengecatan marka dilaksanakan pada garis sumbu, garis  bujur,  garis  lajur, garis tepi 
dan zebra cross dengan bantuan sebuah mesin mekanis yang disetujui bergerak 
dengan mesin sendiri jenis penyemprotan atau penghamparan otomatis dengan katup 
mekanis yang mampu membuat garis putus-putus dalam pengoperasian yang menerus 
(tanpa berhenti dan mulai berjalan lagi) dengan hasil yang dapat diterima pengawas 
pekerjaan. Mesin yang digunakan tersebut harus menghasilkan suatu lapisan yang rata 
dan seragam dengan tebal basah minimum 0.38 milimeter untuk cat bukan 
termoplastik dan tebal minimum 1.50 mm untuk cat termoplastik belum termasuk butiran 
kaca (glass bead) yang juga ditaburkan secara mekanis dengan garis tepi yang bersih 
(tidak bergerigi) pada lebar rancangan yang sesuai. Bilamana tidak disyaratkan oleh 
pabrik pembuatnya maka cat termoplastik harus dilaksanakan pada temperature 204-
218°. 

f. Semua marka jalan harus dilindungi dari lalu  lintas  sampai  sampai  marka jalan ini 
dapat dilalui oleh lalu lintas tanpa adanya bitnik-bintik atau bekas jejak roda serta 
kerusakan lainnya. 

g. Semua marka jalan yang tidak menampilkan hasil yang merata dan memenuhi ketentuan 
baik siang maupun malam hari harus diperbaiki oleh penyedia jasa atas biayanya 
sendiri. 

 
 

 
 

Pekerjaan Marka Jalan 
 

 
Peralatan yang digunakan : 
a. Thermoplastic Road Marking Machine 
b. Dump Truck 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 



Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
➢ RAMBU JALAN TUNGGAL DENGAN PERMUKAAN PEMANTUL ENGINEERING GRADE 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Plat rambu jalan di rangkai dengan pipa galvanis menjadi satu kesatuan rambu jalan 

sesuai dengan gambar atau sesuai dengan yang diperintahkan oleh Pengawas 
Lapangan. 

b. Penggalian lubang sesuai dengan lokasi yang telah ditentukan sesuai gambar dan telah 
disetujui oleh Pengawas Pekerjaan. 

c. Rambu jalan ditanam pada lubang dan diisi dengan beton sebagai dudukan sehingga 
tertanam dengan kuat pada lokasi yang telah ditentukan. 

d. Perapihan hasil pekerjaan. 
 

 

 
 

Rambu jalan Tunggal dengan permukaan engineering grade 
 
 
Peralatan yang digunakan : 
a. Dump Truck 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 



e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
➢ UNIT LAMPU PENERANGAN JALAN LENGAN TUNGGAL, TIPE LED 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Menyiapkan bahan berupa lampu penerangan jalan lengan tunggal tipe LED dan diajukan 

untuk mendapat persetujuan dari Pengawas Pekerjaan. 
b. Penentuan lokasi sesuai gambar atau sebagaimana diperintahkan oleh Pengawas 

Pekerjaan 
c. Penggalian pada lokasi sebagai tempat berdirinya lampu penerangan 
d. Setelah itu dilakukan pengecoran dengan beton fc’20 MPa dan dilakukan pemasangan 

angkur sebagai dudukan tiang lampu penerangan jalan. 
e. Pemasangan unit lampu penerangan jalan lengan tunggal tipe LED pada lokasi yang telah 

dipersiapkan. 
 
Peralatan yang digunakan : 
a. Flat Bed Truck 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
b. Manajer Pelaksanaan/Proyek 
c. Manajer Teknik 
d. Pelaksana 
e. Mandor 
f. Tukang 
g. Pekerja. 

 
 
DIVISI 10 PEKERJAAN PEMELIHARAAN KINERJA 
 
➢ PEMBERSIHAN DRAINASE DAN SALURAN SAMPING 
 

Pelaksanaan Pekerjaan : 
a. Pelaksanaan pekerjaan pembersihan drainse dilaksanakan dengan cara menggali 

menggunakan Mini Excavator dan untuk lokasi yang tidak bisa dijangkau dengan 
peralatan Mini Excavator penggalian dilaksanakan secara manual. 

b. Hasil galian dimuat ke dalam Dump Truck dengan peralatan Mini Excavator yang 
selanjutnya diangkut ke tempat pembuangan yang telah ditentukan sebagaimana 
diperintakhan Pengawas Pekerjaan. 

c. Para pekerja merapikan hasil galian. 
 

Peralatan yang digunakan : 
a. Mini Excavator 
b. Dump Truck 
 
Kesehatan dan keselamatan kerja : 
a. Alat pelindung diri 
 
Tenaga kerja : 
a. Pengawas Lapangan 
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LAMPIRAI'I KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK A5A5I ANUSIA RTPUBLIK I DENIEIA
t{oMoR AHU-00l742l.AH.01.O2.TAHUIit 2017

TEl{TA1{6
PERSETU'UAI{ PERUBAHAI{ ANGGARAI{ DASAR PERSEROA TERBATAS

PT GRAHA PRASARAJ{A sE]{TOSA

1. Modal Dasar : Rp. 696.500.000
2. Modal Ditempatkah : Rp. 696.500.000
3.susunan Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi

Klasifikasi
saham

Nama

DIREKIUR

KOMISARIS UTAMA

KOMISARIS

Ditetapkan diJakarta, Tanggal 24 Agustus 2017.

A.N. MENIERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBUK INDONESIA

DIREKIUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,

DR. FREDOY HARRIS, SH, LL.M, ACCS.

DICETAK PADA TANGGAL 24 ASustus 2017

DAFTAR PERSEROAN t{OttOR AHU-0104954.AH.01,1I.TAHUN 2017 TA GGAL 24 Agustus 2017

'&t

Jabatan TotalJumlah Lembar
saham

I

THEDDY JACKY

IR. SUSAN SUNDARI

HONGARTA ARIANI

- Rp. o

556 Rp. 278.000.000

837 Rp.418.500.000

ft

AU



























pr. nwrRrfQ;r$cEmDlrrc
Jl. Husein Sastranegara No. 68A. Rt.005 Rw.001

Benda, Benda Kota Tangelang - Banten

E-mail I kenaanamas@cbn.net.id

KB'fTANSI

NO. 08/JKC-r/fl/2023

Sudah terima da.i : PT. HAPSA KARYA LESTARI
BTH WAITATIRI C4 NO.O6 SULI SALAHUTU KAB. MALUKU TENGAH . MALUKU

Uang sebanyak

Untuk pembayaran

Jumlah Rp.

' PembayaBn b€ru dianggap s€h E diterima uangnya,

Apabila atas gird cok sudah dapat diuangkan.

l9T*ri:t 1.{::!:l9l!.131.P:8.::b"sai b€rikur :

l) -u:es Yir*i:tr frl* firi:pi iy; rfiid:+it; ri llililil
lncluded Ppn 11%

T 21 Februati 2V23
'lt'

4

#Dua ratusjuta rupiah#

#200,000,000,+

POLIWATI

Direklur



II(C Buying and selling of used/reconditioned heavy equipment
KO|4ATSU . CATERPILUR . HrrACHl . KOBELCO. SI,XU i pet+ . XlrO

PT. If,WADA fNEf,3I CETED1AIG

FAKTUR (tNVOtCE) KEPADA YTH.

(Sold To)

PT, HAPSA KARYA LESTARI
BTH WAITATIRI C4 NO 06
SULI SALAHUTU
KAB, IVALUKIJ TENGAH - I/IALUKU

FAKTUR NO,

(TNVOTCE NO.)

08t JKC-U 2023

TANGGAL
(DATE)

21-Febtuary-2023

PEMBAYARAN
(PAYMENT)

CASH

NO
PENJETASAN

(DESCRtPTTON)
BANYAK

(aw)
HARGA SATUAN

(uNrT PRrCE)
JUMLAH

(AMOUNI)

USED ASPHALT FINISHER
( EX, JEPANG )

MerK :MITSUBISHI
Type :MF43WD-2
Serial No : A'ltP07377
Fahun lmpot : 2022

PPN 1 1%

l unit 180,180,180 180,180,180

Rp 19,819,820

JUMLAH 200,000,

Pemindahan Keoemtttkan unlt (Iransfor Of Untt Owno13hto)

Apabila te.jadi pemindahan kepemilikan unit yang disebabkan ot6h penjuatan unjt dari pomilik astr kepada
pihak k.riga maka PT. JAWARA KREAST CETVERLANG tidak benanggung jawab atas uansaksr penjuaran r6.sebut
Maka dariitu ponga han teBebut tidak memertukan peogesahan dari pr. JAWARA KREASTCEMERLANG

iln the occurence oftransfedng unjt ownership due to the reseling ofunir from odginarcustomer to thrrd pany,
PT. JAWARA KREASI CEMERLANG , hotds no r€sponsjbitity in the process, As such, lhe tansl€r does not
require endorsementfrom pT. JAWARA KREAST CEMERLANG)

-u
angerang, 2'1 Februa 2023

€

fr#
#
\-

LO-11]!AII
0irektur

OFFICE & YARD :
Jl. Husein Sastranegara No.68A, Rawa Bokor, Cengkareng, Tangerang
f:O21 -54376488-89 F:021 - 543 76487 E : kencanamai@cbn.net.id

1 Rp. Rp.

Rp.
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